BAB I
PEDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seiring zaman, perkembangan teknologi berkembang sangat pesat baik itu teknologi software maupun dalam bentuk hardware, dan tanpa disadari dalam tugas keseharian, kita sangat bergantung pada teknologi. Berbicara mengenai teknologi di era informasi saat ini tentu kita tidak asing dengan teknologi internet, sebab melalui jaringan internetlah  sarana untuk kita dapat mengakses informasi apapun, dimanapun dan kapanpun. Dan tentunya setiap perusahaan - perusahaan maupun instansi pemerintah sangat mengandalkan jaringan internet untuk membantu  dalam memberikan kemudahan bekerja dan kemajuan perusahaannya.
Seperti halnya dikantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Prov. Sulut yang merupakan tempat penulis melakukan studi kasus juga menggunakan fasilitas jaringan internet, namun masalah yang muncul adalah jaringan internet belum terkelolah secara baik dan efisien penggunaannya. Pengguna internet belum dapat dikelolah sehingga siapa saja yang ingin mendapatkan koneksi internet bisa langsung dengan bebas mengakses internet tanpa user akses internet. Selain itu juga siapa saja dapat menggunakan internet semaunya misalnya download file yang besar, akibatnya karena tidak dilimitasi kapasitas bandwidthnya maka koneksi internet menjadi lambat, juga banyak didapati karyawan yang tidak melakukan tugasnya malahan sibuk dengan hal - hal yang tidak berkaitan dengan kerja contohnya browsing, facebook, download film dll, sehingga jelas mengganggu efektifitas kerja.
Jaringan Internet harus dapat diatur agar penggunaannya bisa berjalan dengan baik dan penggunaannya bisa memberikan manfaat yang besar. Media yang digunakkan untuk mengatur Jaringan Internet antara lain router. Router berfungsi untuk memanajemen jaringan dalam penggunaan internet, seperti untuk memanajemen user, untuk dapat melakukan akses internet dan juga router dapat mengatur kapasitas atau bandwidth setiap pengguna jaringan internet dll.
Oleh sebab itu berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada tempat penelitian, maka penulis ingin mengembangkan suatu sistem jaringan komputer yang terintegrasi dengan sebuah router dan bisa dimanajemen dengan mudah, juga dapat mengcover seluruh kebutuhan akan jaringan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Prov. Sulut sehingga diharapkan dengan adanya sistem  jaringan ini dapat membantu permasalahan yang ada pada tempat penelitian penulis.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang penulis angkat dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana supaya jaringan internet dapat dimanajemen secara baik?
2. Bagaimana mengontrol  akses dari pada pengguna internet?
3. Bagaimana mengatur koneksi jaringan internet supaya tidak down karena kebebasan dalam akses internet?

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Dapat menerapkan sistem jaringan yang terintegrasi dengan router.
2. Melakukan manajemen hak akses user internet pada router.
3. Melimitasi pemanajemenan kapasitas penggunaan bandwidth di router.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Jaringan internet dapat di manajemen dengan baik oleh admin jaringan. 
2. Pengguna internet  dapat dibatasi.
3. Kecepatan internet dapat diatur sesuai kebutuhan.
4. Efektifitas kerja menjadi lebih baik. 
1.5 Batasan Masalah
Karena begitu luasnya permasalahan yang ada, maka pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya dibatasi pada hal sebagai berikut:
1. Jaringan internet di manage dengan menggunakan router Mikrotik
2. Client atau pengguna dapat melakukan koneksi jaringan melalui access point
3. Pengaturan bandwidth
4. Manajemen user internet lewat hotspot mikrotik

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I	Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang,
	rumusan masalah, tujuan penulisan proposal tugas akhir,
	pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II	Dijelaskan mengenai teori–teori yang berkaitan dengan perancangan proposal tugas akhir ini.
BAB III	Pada bab ini dijelaskan mengenai kerangka konseptual dan perancangan sistem.
BAB IV	Pada bab ini menyajikan fungsi setiap komponen pada aplikasi yang telah diimplementasikan serta menyajikan informasi dari pengujian sistem.
BAB V 	Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab – bab sebelumnya serta saran – saran yang diharapkan memberikan pengembangan dan penyempurnaan.
1.7 Metodologi Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa macam metode, yaitu sebagai berikut :
1. Observasi yaitu dilakukan untuk mengambil data secara secara langsung dinstansi melalui teori yang kemudian akan diterapkan dalam pembuatan tugas akhir ini.
2. Interview yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung, hal ini dilakukan untuk memperoleh suatu informasi yang tepat dan jelas yang dibutuhkan di dalam penyusunan tugas akhir.
3. Study Literatur dalam hal ini mengumpulkan data dengan cara mencari bahan – bahan pada internet yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah.















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Perusahaan
2.1.1 Sejarah Singkat Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Keragaman budaya dan sosial Indonesia, walau membuat negeri ini unik dan kaya, merupakan potensi bencana tersendiri. Bayangkan apa yang akan terjadi bila 230 juta jiwa yang berasal dari 200 etnis, tersebar di 17.583 pulau dan berbicara dalam 583 bahasa yang berbeda saling berselisih. Dengan kata lain, suka atau tidak, Indonesia merupakan daerah rawan bencana dalam berbagai skala.
Kesadaran pemerintah terhadap bencana dan upaya penanggulangannya di Indonesia telah ada sejak kemerdekaan negeri ini di deklarasikan. Zaman dan kebutuhan serta perkembangan persepsi bencana terhadap format kelembagaan penanggulangan bencana maupun teknis pelaksanaanya.
Adapun perkembangan tersebut dapat di bagi berdasarkan periode sebagai berikut:
1. Periode awal kemerdekaan – 1966
Untuk menolong para keluarga dan korban kemerdekaan. Pemerintah mendirikan Badan Penolong Keluarga Korban Perang (BPKKP)
2. 1966 – 1967
Untuk menanggapi peristiwa bencana alam pemerintah membentuk Badan Pertimbangan Penanggulangan Bencana Alam Pusat (BP2BAP) melalui keppres 256 tahun 1966.
3. 1967 – 1979
Kejadian bencana alam terus meningkat, maka penanganan secara sungguh – sungguh dan terkoordinasi sangat dibutuhkan. Untuk itu pada tahun 1967, presidium cabinet membuat keputusan No. 14/KEP/I/1067 yang membuat Tim Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana Alam (TKP2BA).
4. Pada periode ini Tim Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana Alam di tingkatkan menjadi Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana Alam (Bakornas PBA) yang di koordinasikan oleh mentri sosial dan di bentuk dengan keputusan presiden No. 28 tahun 2979. Sebagai penjabaran operasional dan keppers tersebut, menteri dalam negeri dengan instruksi No. 27 tahun 1979 membentuk Satuan Koordinasi Pelaksanaan Penanggulangan Bencana Alam (SATKORLAK PBA) untuk setiap provinsi.
5. 1990 – 2000
Pada periode ini mulai di sadari bahwa bencana itu bukan saja bencana alam, tetapi juga bencana karena ulah manusia, seperti kecelakaan transportasi baik darat, laut maupun udara dan sering kali menimbulkan korban jiwa yang besar.  Selain itu sector turut meningkatkan resiko bencana akibat ulah manusia ini. Itulah alasan di balik penyempurnaan Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana Alam menjadi Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana (BAKORNAS PB). Berdasarkan keppres No. 43 tahun 1990 lingkup pekerjaan BAKORNAS PB ini diperluas, tidak hanya tahun menangani bencana alam tetapi juga bencana akibat ulah manusia. Hal ini ditegaskan kembali dalam keppres N0. 106 tahun 1999. Penanggulangan bencana memerlukan penanganan yang lintas sector, lintas disiplin yang terkoordinasi.
6. 2001 – 2005
Setelah Indonesia mengalami krisis multidimensi dan bencana alam yang silih berganti secara bebagai konflik sosial, maka timbul permasalahan baru yaitu pengungsi yang perlu penanganan khusus. Untuk itu BAKORNAS PB pun dikembangkan menjadi Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi (BAKORNAS PBP) dengan keppres No. 3 yang di perbaharui dengan keppres No. 111 tahun 2001.
Sejalan dengan pelaksanaan otonom daerah, dimana kewenangan penanggulangan bencana menjadi tanggung jawab daerah, pemerintah pusat mulai meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dan masyarakat setempat untuk dapat secara mandiri mengatasi permasalahan bencana di daerah bersangkutan.
7. 2005 – 2008
Meyusul tragedi gempa dan tsunami di Aceh dan sekitarnya, keluarlah peraturan presiden RI No. 83 tahun 2005 tentang Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana. Badan ini selain memiliki koordinatif juga didukung oleh pelaksana harian sebagai unsur pelaksana penanggulangan bencana. Sejalan dengan itu, pendekatan melalui paradigm pengurangan resiko merupakan jawaban yang tepat untuk melakukan upaya penanggulangan bencana pada era otonomi daerah. Dalam paradigm ini, setiap individu di perkenalkan dengan berbagai ancaman yang ada di wilayahnya, bagaimana cara memperkecil ancaman dan ketentraman yan di miliki, serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman.
8. Sejak 2008
Peraturan presiden RI No. 8 tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang pembentukannya merupakan amanat dari undang – undang No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana.

Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
1. Visi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Ketangguhan Sulawesi Utara dalam menghadapi bencana.
2. Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
· Upaya – upaya pencegahan bencana, penanganan darurat serta rehabilitasi dan rekonstruksi dalam rangka penanggulangan bencana.
· Memanfaatkan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta kecanggihan berbagai teknologi termasuk teknologi informasi dan komunikasi kepada semua masyarakat dalam menghadapi kemungkinan bencana dan penanggulangan bencana.
· Meningkatkan koordinasi kerja sama pada setiap SKPD/Lembaga Pemerintah dan Non Pemerintah.

Tujuan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
1. Meningkatkan perlindungan masyarakat bagi korban bencana.
2. Meningkatkan kedudukan dan peran ormas yang peduli pada penanggulangan bencana di daerah.
3. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas warga negara dalam kehidupan masyarakatmelalui pelatihan pencegahan dan kesip – siagaan penanggulangan bencana baik yang belum terjadi maupun yang sudah terjadi. 

Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
1. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan penangganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan efisien.
2. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana serta terencana dan terpadu serta menyeluruh.

Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah
1. Memberikan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan tanggap darurat, Rehabilatasi dan Rekonstruksi secara adil dan setara.
2. Menetapkan standarisasi dan kebutuhan dan penyelenggaraan Penanggulangan Bencana berdasarkan peraturan Perundang-undangan
3. Menyampaikan informasi kegiatan Penanggulangan Bencana kepada masyarakat.
4. Melaporkan penyelenggaraan Penanggulangan Bencana kepada Gubernur setiap bulan sekali dalam kondisi normal dan setiap saat dalam kondisi darurat bencana.
5. Menggunakan dan mempertanggungjawabkan sumbangan/bantuan nasional dan internasional
6. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari APBN
7. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan
8. Menyusun pedoman pembentukan BPBD Kab/Kota

2.2 Sistem Operasi
Pengertian Sistem Operasi
Sistem operasi adalah sekumpulan rutin perangkat lunak yang berada diantara program aplikasi dan perangkat keras. Sistem operasi memiliki tugas yaitu mengelola seluruh sumber daya sistem komputer dan sebagai penyedia layanan. Sistem operasi menyediakan System Call (berupa fungsi-fungsi atau API=Application Programming Interface). System Call ini memberikan abstraksi tingkat tinggi mesin untuk pemrograman. System Call berfungsi menghindarkan kompleksitas pemrograman dengan memberi sekumpulan instruksi yang lebih mudah dan nyaman, sistem operasi juga sebagai basis untuk program lain dimana program aplikasi dijalankan diatas sistem operasi, program-program itu memanfaatkan sumber daya sistem komputer dengan cara meminta layanan sistem operasi mengendalikan sumber daya untuk aplikasi sehingga penggunaan sumber daya sistem komputer dapat dilakukan secara benar dan efisien. (Handriyanto, 2009)
Sistem operasi yang dikenal antara lain :
· Windows (95, 98, ME, 2000, XP, VISTA, SERVER, Windows7)
· Linux (Red Hat, Slackware, Ubuntu, Fedora, Mikrotik, Debian, OpenSUSE)
· UNIX 
· FreeBSD (Berkeley Software Distribution)
· SUN (SOLARIS)
· DOS (MS-DOS)
· Machintosh (MAC OS, MAC OSX)

2.3 Perancangan Sistem Jaringan
Perancangan jaringan dimulai setelah analisis dan perencanaan pengembangan dilakukan. Perancangan jaringan diawali dengan perencanaan hardware, perancangan topologi jaringan dan konfigurasi masing-masing perangkat tersebut. Setelah semua perlengkapan telah siap, maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah merancang kebutuhan hardware, menginstal PC dengan mikrotik router OS, konfigurasi router, pengaturan user dan pengaturan bandwith. (Purwanto, 2015) 

2.4 Jenis – Jenis Jaringan
Ada 3 macam jenis jaringan, yaitu :
1. Local Area Network (LAN)
LAN adalah jaringan yang dibatasi oleh area yang relative kecil, umumnya dibatasi oleh area lingkungan seperti sebuah perkantoran di sebuah gedung, atau sebuah sekolah, dan biasanya tidak jauh dari sekitar 1 km persegi.
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Sumber : (Basten, 2009) 

Gambar 2.1 Jaringan LAN


2. Metropolitan Area Network (MAN)
MAN biasanya meliputi area yang lebih besar dari LAN, misalnya antar wilayah dalam satu propinsi. Dalam hal ini jaringan menghubungkan beberapa buah jaringan-jaringan kecil ke dalam lingkungan area yang lebih besar, sebagai contoh yaitu jaringan Bank dimana beberapa kantor cabang sebuah Bank di dalam sebuah kota besar dihubungkan antara satu dengan lainnya. (Basten, 2009)
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Sumber : (Basten, 2009)
Gambar 2.2 Jaringan MAN

3. Wide Area Network (WAN)
Wide Area Networks (WAN) adalah jaringan yang lingkupnya biasanya sudah menggunakan sarana Satelit ataupun kabel bawah laut sebagai contoh keseluruhan jaringan BANK BNI yang ada di Indonesia ataupun yang ada di Negara-negara lain.
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Sumber : (Basten, 2009) 
Gambar 2.3 Jaringan WAN
2.5 Internet
Istilah Internet berasal dari kata internetworking. Internetworking sendiri bisa diartikan sebagai network dari network, yang berarti kumpulan jaringan-jaringan yang menghubungkan komputer dari sistem yang berbeda-beda.
Jadi, secara singkat dapat dikatakan bahwa Internet adalah kumpulan berbagai macam sistem jaringan komputer di dunia yang terkoneksi satu sama lain dan dapat saling berkomunikasi satu sama lain. 
Internet adalah suatu sistem jaringan komunikasi beberapa komputer yang terhubung tanpa batas waktu maupun tempat, sehingga dapat dikatakan sebagai suatu komunikasi jaringan global. Orang sudah bisa menikmati layanan internet apabila komputer tersebut sudah terhubung dengan jaringan, tentunya ini memerlukan perangkat pendukung untuk menghubungkannya yaitu jaringan telepon dan “modem”. 
Kata “Internet” erat hubungannya dengan yang namanya “website”, “web site” terdiri dari dua kata “web” dan “site”. “Web” adalah sistem pada internet yang memungkinkan siapapun untuk berada 24 jam per hari di internet. Sedangkan “Site” adalah kumpulan beberapa buah komputer dalam satu pengaturan administrasi yang sama oleh lembaga yang bersangkutan (provider”)  (Gin-Gin Yugianto, 2012)

2.6 Manajemen Sistem Jaringan
2.6.1 Pengertian Jaringan Komputer
Jaringan komputer adalah himpunan “interkoneksi” antar 2 komputer autonomous atau lebih yang terhubung dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel (wireless). Bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya restart, shutdown, atau melakukan kontrol lainnya, maka komputer-komputer tersebut bukan  autonomous (tidak melakukan kontrol terhadap komputer lain dengan akses penuh).
Dua unit komputer dikatakan terkoneksi apabila keduanya bisa saling bertukar data/informasi, berbagi resource yang dimiliki, seperti file, printer, media penyimpanan (hardisk, floppy disk, cd-rom, flash disk, dll). Data yang berupa teks, audio, maupun video bergerak melalui media kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna komputer dalam jaringan komputer dapat saling bertukar file/data,mencetak pada printer yang sama dan menggunakan hardware/software yang terhubung dalam jaringan secara bersama-sama.
Tiap komputer, printer atau peripheral yang terhubung dalam jaringan disebut dengan node. Sebuah jaringan sekurang-kurangnya terdiri dari dua unit computer atau lebih, dapat berjumlah puluhan komputer, ribuan, atau bahkan jutaan node yang saling terhubung satu sama lain.
Tujuan/Manfaat Jaringan Komputer
Manfaat jaringan komputer bagi user dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu untuk kebutuhan perusahaan dan jaringan untuk umum.
Tujuan utama dari terbangunnya sebuah jaringan pada suatu perusahaan adalah :
Resource sharing yang bertujuan agar seluruh program, peralatan, khususnya data, bias digunakan oleh setiap orang yang ada pada jaringan tanpa terpengaruh oleh lokasi resource dan pemakai.
High reliability (keandalan tinggi) yang diperoleh karena tersedianya sumber daya alternatif. Misalnya, semua file dapat disalin (back-up) ke semua mesin sehingga bila salah satu mesin mati, maka file tetap dapat diakses dari mesin lain yang masih aktif. Selain itu dengan adanya CPU yang banyak maka bila salah satu CPU tidak dipakai, maka CPU lain akan mengambil ahli tugasnya, walaupun kinerjanya jadi menurun. Kemampuan melanjutkan pekerjaan saat mendapatkan masalah pada perangkat keras adalah suatu hal yang sangat penting.
Save Money (menghemat uang). Komputer berukuran kecil mempunyai rasio harga/kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan komputer yang besar. Komputer mainframe kira - kira memiliki kecepatan 10 x lipat kecepatan komputer pribadi, akan tetapi harga mainframe 10 x lebih mahal. 
Ketidaksembangan rasio harga/kinerja ini menyebabkan para perancang sistem merasa lebih baik membangun sistem yang terdiri dari komputer - komputer kecil (PC). (Syafrizal., 2005)
Manfaat jaringan komputer untuk umum :
Jaringan komputer akan memberikan layanan yang berbeda kepada perorangan di rumah-rumah dibandingkan dengan layanan yang diberikan perusahaan. Terdapat tiga hal pokok yang menjadi daya tarik jaringan komputer pada perorangan yaitu :
1. Access ke informasi yang berbeda di tempat lain (seperti akses berita hari ini, info e-government, e-commerce atau e-business), semuanya uptodate.
2. Komunikasi orang ke orang (Person to Person seperti e-mail, chatting, video conference dll).
3. Hiburan interaktif (seperti nonton acara tv on-line, radio streaming, download film atau lagu dll).
(I Putu Agus Eka Pratama, 2014) Terdapat banyak definisi oleh para ahli mengenai jaringan komputer. Penulis menggunakan referensi utama dari buku kaarya Forouzan. Singga definisi jaringan komputer disepakati sesuai dengan definisi Forouzan. Menurut Forouzan di dalam bukunya yang berjudul “Computer Network A Top Down Approach, disebutkan bahwa jaringan komputer adalah hubungan dari sejumlah perangkat yang dapat saling berkomunikasi satu sama lain (a network is a interconnection of a set of devices capable of communication). Perangkat yang dimaksud pada definisi ini mencakup semua jenis perangkat komputer (komputer desktop, komputer jinjing, smartphone, PC tablet) dan perangkat penghubung (router, switch, modem, hub). 
Jadi, dapat dibayangkan bahwa jika kita menyebutkan jaringan komputer (Computer Network), akan terdapat minimal dua buah komputer atau perangkat yang saling terhubung satu sama lain. Di dalam sebuah jaringan komputer yang lebih luas, akan terdapat beragam perangkat komputer dan perangkat yang terhubung lainnya yang saling terhubung. Terjadi proses komunikasi dan transfer paket data di dalamnya. 
Mencakup daerah geograpi yang lebih luas. Sedangkan ESS – “Service Set Extended”, merupakan konfigurasi dasar dari jaringan area lokal nirkabel, atau WLAN, terdiri dari sebuah Access Point (AP) dan setidaknya satu node nirkabel (Hal ini disebut BSS). Semua komunikasi ke dan dari perjalanan node nirkabel melalui AP. Dalam rangka meningkatkan jangkauan jaringan nirkabel AP lebih perlu taktis ditempatkan dalam lingkungan jaringan untuk meningkatkan densitas dari akses poin. (Kartini1 W. A., 2009)
Konfigurasi Access Point (AP)
Konfigurasi pada AP dapat kita lakukan melalui web browser seperti internet Explorer, Mozila Firefox, Opera atau yang lainnya. Skenario yang di pakai dalam tulisan ini adalah AP akan dihubungkan secara langsung ke laptop menggunakan kabel UTP tipe straight melalui port RJ-45 yang disediakan. Beberapa hal yang perlu di perhatikan sebelum mengkonfigurasi AP antara lain:

· Secara default AP telah memiliki alamat IP, username dan password. Informasi ini dapat kita temukan dalam buku manual atau CD yang di ikut sertakan saat pembelian. sensitive(huruf besar kecil dibedakan).
· Ubah alamat IP laptop yang kita gunakan untuk melakukan konfigurasi agar termasuk dalam kelas alamat IP AP
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